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ABSTARK 

ANTONIA MARIA CLARITA GURU, NIM : 2018110264, PERKAWINAN 

PAKSA (PA’A TU’A) DI DESA MANULONDO, KELURAHAN 

ONELAKO, KECAMATAN NDONA, KABUPATEN ENDE  DITINJAU 

DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 

TAHUN 2019 TENTANG PERKAWINAN 

 

Tujuan pernikahan adalah untuk membangun keluarga yang sejahtera. Agar 

terciptanya keluarga sejahtera dan bahagia tersebut maka dalam rumah tangga 

harus didasari dengan rasa cinta dan kasih serta kepercyaan antara pasangan. 

Maka pernikahan harus atas dsar suka sama suka bukan karena adanya unsur 

keterpaksaan. Permasalahan pada skripsi ini yaitu tentang Bagaimana Perkawinan 

Paksa (Pa’a Tu’a) Di Desa Manulondo, Kelurahan Onelako, Kecamatan Ndona, 

Kabupaten Ende  (Ditinjau Dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2019 Tentang Perkawinan) dan faktor penyebab Perkawinan Paksa (Pa’a 
Tu’a) Di Desa Manulondo, Kelurahan Onelako, Kecamatan Ndona, Kabupaten 

Ende  (Ditinjau Dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perkawinan) Jenis penelitian yang dilakukan adalah empiris. Pendekatan 

masalah dalam penelitian kali ini menggunkan pendekatan yuridis sosiologis 

dengan menggunkan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

dengan prosedur wawancara, pengamatan dan studi kepustakaan. Analisis data 

menggunakan metode kualitatif hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan 

uraian hasil secara sistematis dan logis.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perkawinan paksa 

(Pa’a Tu’a) ini belum ada sanksi yang diberikan. Pemerintah pun di sarankan 

untuk meyalurkan informasi atau mensosialisasikan adanya larangan terkait kawin 

paksa yang termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan, Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1974 pasal 6 ayat (1).  

Kata Kunci : Kawin paksa  
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ABSTRACT 

ANTONIA MARIA CLARITA GURU, NIM: 2018110264, FORCED 

MARRIAGE (PA'A TU'A) IN MANULONDO VILLAGE, NDONA 

DISTRICT, ENDE (Regenci Reviewed from the Law of the Republic of 

Indonesia Number 16 of 2019 concerning Marriage) 

 
The purpose of marriage is to build a prosperous family. In order to create a 

prosperous and happy family, the household must be based on a sense of love and 

affection as well as trust between partners. So marriage must be based on mutual consent, 

not because of any element of compulsion. The problem in this thesis is about How 

Forced Marriage (Pa'a Tu'a) Works in Manulondo Village, Onelako, Ndona District, Ende 

Regency (Judging from Law of the Republic of Indonesia Number 16 of 2019 concerning 

Marriage) and the factors causing Forced Marriage (Pa'a Tu'a) in Manulondo Village, 

Onelako, Ndona District, Ende Regency (Judging from Law of the Republic of Indonesia 

Number 16 of 2019 concerning Marriage) The type of research carried out was empirical. 

The problem approach in this research uses a sociological juridical approach using 

primary data and secondary data. Data collection was carried out using interview 

procedures, observation and literature study. Data analysis using qualitative methods 

research results are presented using a systematic and logical description of the results. 

Based on the results of research and discussions regarding forced marriage (Pa'a 

Tu'a), no sanctions have been given. The government is also advised to disseminate 

information or socialize the prohibition regarding forced marriage contained in Law of 

the Republic of Indonesia Number 16 of 2019 concerning Marriage, Amendment to Law 

of the Republic of Indonesia Number 1 of 1974 article 6 paragraph (1). 

 

Keywords: Marriage 
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